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Abstrak. Air merupakan sumber daya yang rentan mengalami penurunan kualitas akibat aktivitas 

antropogenik maupun bencana lingkungan. Lumpur Lapindo yang terjadi sejak tahun 2006 di 

Sidoarjo berpotensi mempengaruhi kondisi perairan di sekitar, termasuk Sungai Gempolsari yang 

berdekatan dengan area terdampak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas air Sungai 

Gempolsari menggunakan parameter fisika-kimia sebagai dasar penentuan status mutu lingkungan. 

Metode yang dilakukan meliputi pengambilan sampel air dan analisis parameter terpilih, yaitu pH, 

DO, TDS, nitrat (NO3
-), amonia (NH3), serta logam berat. Analisis dilakukan dengan alat uji 

lapangan sederhana dan dibandingkan dengan baku mutu air sungai berdasarkan PP No. 22 Tahun 

2021. Hasil penelitian menunjukkan kadar nitrat sebesar 50 ppm yang melebihi ambang batas, 

sehingga mengindikasikan pencemaran nutrien. Parameter lain seperti amonia (0 ppm) sebagian 

besar logam berat (0 ppm), pH (7,5), TDS (0,308 ppm), dan DO (10 ppm) masih dalam kisaran baku 

mutu. Namun, konsentrasi magnesium (425 ppm) dan kalsium (425 ppm) terdeteksi melebihi 

standar. Temuan ini menandakan bahwa kualitas air sungai Gempolsari relatif baik pada sebagian 

besar parameter, namun tercemar ringan hingga sedang akibat beban nutrien khususnya nitrat serta 

kandungan mineral tertentu. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya pemantauan 

berkelanjutan terhadap kualitas air di kawasan terdampak Lumpur Lapindo. Hasilnya dapat menjadi 

dasar rekomendasi pengelolaan lingkungan dan upaya mitigasi pencemaran demi keberlanjutan 

ekosistem perairan serta perlindungan kesehatan masyarakat. 

 

Kata kunci : kualitas air, gempolsari, lapindo, pencemaran  

 

Abstract.  Water is a resource that is vulnerable to quality degradation due to anthropogenic 

activities and environmental disasters. The Lapindo mudflow that has been occurring since 2006 in 

Sidoarjo has the potential to affect the condition of surrounding waters, including the Gempolsari 

River, which is located near the affected area. This study aims to analyze the water quality of the 

Gempolsari River using physical-chemical parameters as a basis for determining environmental 

quality status. The methods used included water sampling and analysis of selected parameters, 

namely pH, DO, TDS, nitrate (NO3-), ammonia (NH3), and heavy metals. The analysis was carried 

out using simple field test equipment and compared with river water quality standards based on 

Government Regulation No. 22 of 2021. The results showed that the nitrate level was 50 ppm, which 

exceeded the threshold, indicating nutrient pollution. Other parameters such as ammonia (0 ppm), 

most heavy metals (0 ppm), pH (7.5), TDS (0.308 ppm), and DO (10 ppm) were still within the 

quality standards. However, the concentrations of magnesium (425 ppm) and carbon (425 ppm) 
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were detected to exceed the standards. These findings indicate that the water quality of the 

Gempolsari River is relatively good for most parameters, but is lightly to moderately polluted due 

to nutrient loads, particularly nitrates, and certain mineral content. Overall, this study emphasizes 

the importance of continuous monitoring of water quality in the areas affected by the Lapindo 

mudflow. The results can be used as a basis for environmental management recommendations and 

pollution mitigation efforts for the sake of aquatic ecosystem sustainability and public health 

protection. 

Key words: water quality, gempolsari, lapindo, pollution  

 

 
PENDAHULUAN 

Air merupakan salah satu senyawa yang 

sangat penting bagi semua makhluk hidup, 

terutama bagi manusia. Hampir seluruh kegiatan 

yang dilakukan manusia membutuhkan air seperti 

mandi, memasak, mencuci, minum, dan kegiatan 

lainnya [1]. Kualitas air merupakan istilah yang 

digunakan untuk menyatakan karakteristik fisik, 

kimia, termal, maupun biologis suatu perairan. Air 

yang cocok bagi satu jenis organisme atau aktivitas 

tertentu belum layak untuk penggunaan yang 

berbeda, sehingga kualitas air tidak dapat 

ditetapkan dalam satu standar tunggal yang 

berlaku untuk semua kebutuhan. Oleh sebab itu, 

pemantauan kualitas air menjadi penting untuk 

memastikan keberlanjutan fungsi lingkungan 

perairan [2].  

Lingkungan perairan seperti sungai 

merupakan perairan terbuka yang mengalir dan 

mendapat masukan dari semua buangan berbagai 

kegiatan manusia di daerah pemukiman, pertanian, 

dan industri di daerah sekitarnya. Terkait kualitas 

air, beberapa jenis aktivitas dapat memengaruhi 

kualitas air. Kualitas air sungai dipengaruhi oleh 

faktor alami hingga faktor antropogenik, termasuk 

limbah rumah tangga, limbah industri, dan 

peristiwa geologi atau bencana lingkungan yang 

apabila tidak dikendalikan akan mengancam 

fungsi ekologis serta kesehatan masyarakat. 

Kondisi inilah yang menuntut pemantauan kualitas 

air yang terstruktur untuk menentukan status mutu 

lingkungan [3,4].  

Salah satu bencana lingkungan yang terjadi 

adalah Banjir Lumpur Panas Sidoarjo atau Lumpur 

Lapindo dimana peristiwa menyemburnya lumpur 

panas di lokasi pengeboran PT Lapindo Brantas di 

Desa Renokenongo, Kecamatan Porong, 

Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur, sejak tanggal 27 

Mei 2006. Lumpur Lapindo di Sidoarjo tersusun 

atas 70% air dan 30% padatan [5]. Kadar garam 

(salinitas) lumpur sangat tinggi (38–40%, 

sehingga bersifat asin [6]. Hingga saat ini, 

keberadaan lumpur lapindo tidak hanya 

menimbulkan masalah sosial dan ekonomi, tetapi 

juga mempengaruhi kondisi lingkungan di sekitar, 

termasuk kualitas air sungai yang berdekatan 

dengan lokasi semburan. Kecamatan 

Tanggulangin merupakan salah satu kecamatan 

yang terkena dampak dan Sungai Gempolsari yang 

berjarak kurang dari 5 km dari lokasi semburan, 

juga salah satu sungai yang berdekatan dengan 

lokasi tersebut. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Wahyuni (2013) menunjukkan tingginya nilai 

COD, BOD, fenol dan H2S [7].  Penelitian-

penelitian lain yang telah dilakukan juga 

menunjukkan bahwa perairan di wilayah 

terdampak cenderung mengalami perubahan 

kualitas fisika dan kimia. Beberapa parameter lain 

yang sering dijadikan sebagai indikator antara lain 

pH, suhu, oksigen terlarut (DO), kadar nitrat, 

amonia, hingga kesadahan [8]. Berbagai studi lain 

umumnya hanya membandingkan hasil pengujian 

dengan baku mutu air berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup. Namun, sebagian besar 

penelitian hanya berfokus pada pemantauan 

umum, sementara kajian yang secara spesifik 

menilai status Sungai Gempolsari di sekitar 

kawasan Lumpur Lapindo masih terbatas.  

Kondisi inilah yang menunjukkan celah 

penelitian yang perlu dijawab. Analisis kualitas air 

Sungai Gempolsari dengan parameter fisika-kimia 

tidak hanya mampu menggambarkan kondisi yang 

nyata, tetapi juga dapat menentukan status mutu 

lingkungannya berdasarkan acuan baku mutu 

nasional. Dengan pendekatan tersebut, hasil 
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penelitian dapat digunakan sebagai dasar 

rekomendasi pengelolaan perairan sekaligus 

memberikan informasi yang relevan untuk 

masyarakat sekitar.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menguji kualitas air Sungai 

Gempolsari di sekitar Lumpur Lapindo dengan 

menggunakan parameter fisika-kimia untuk 

menentukan status mutu lingkungan. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan ilmu kimia lingkungan, 

mendukung kebijakan pengelolaan kualitas air, 

dan meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 

ekosistem sungai di wilayah terdampak. Selain itu, 

hasil penelitian ini juga diharapkan bisa sebagai 

pijakan bagi kajian lanjutan mengenai konservasi 

lingkungan di kawasan Sidoarjo. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini meliputi bahan uji dan bahan kimia. Bahan uji 

yaitu air sungai Gempolsari yang diambil di sekitar 

kawasan lumpur lapindo Sidoarjo, Jawa timur. 

Metode pengambilan sampel mengikuti SNI 

(Standar Nasional Indonesia) 6989.59:2008 untuk 

sungai beraliran rendah. Adapun sampel yang 

diambil sebanyak satu pada pukul 16.25 saat cuaca 

cerah berawan. Volume sampel yang dikumpulkan 

yaitu 500 mL. Bahan kimia yang digunakan 

meliputi reagen Nitrat 1 (sulfanilamida) dan 

reagen 2 (NED dihidroklorida), larutan amonia 

(NH3) reagen 1 dan 2, reagen DO 1, reagen DO 2, 

Reagen DO 3, dan reagen DOT. 

 

Alat 

Alat yang digunakan pada penelitian ini 

adalah gelas kimia 600 mL, gelas kimia 200 mL, 

pipet tetes, botol vial, pH meter, TDS meter, dan 

heavy metal water test kit. 

 

Prosedur Penelitian 

 

Penetuan Lokasi Pengambilan Sampel 

Penentuan lokasi pengambilan sampel 

dilakukan berdasarkan sungai yang tercemar 

rembesan lumpur Lapindo. Sungai tercemar 

berada di desa Gempol, Kecamatan Tanggulangin, 

Kabupaten Sidoarjo pada koordinat 7°30'50.2"S 

112°43'21.5"E.  

 

Penentuan Kualitas Perairan 

Pengukuran parameter fisik dan kimia 

seperti TDS, DO, pH dilakukan di laboratorium 

menggunakan TDS meter, DO meter, dan pH 

meter. 

 

Penentuan Kadar Nitrat (NO3
-) 

Penentuan kadar Nitrat dilakukan dengan 

reagen Nitrat 1 (sulfanilamida) dan reagen 2 (NED 

dihidroklorida) digunakan untuk membentuk zat 

warna merah muda dan kemudian dibandingkan 

dengan tabel warna. 

 

Penentuan kadar Amonia (NH3) 

Penentuan kadar Amonia dilakukan 

dengan penambahan reagen 1 dan reagen 2 yang 

kemudian dikocok dan didiamkan selama 5 menit 

dan dibandingkan dengan tabel warna. 

 

Penentuan kadar Logam Berat 

Penentuan kadar logam berat (Cu, Fe, Mn, 

Zn, Pb, Mg, C, Hg, Cr, dan Cd) dilakukan 

menggunakan heavy metal water test kit berupa 

kertas indikator dengan sensor elektrokimia 

berbasis kertas yang dapat mengidentifikasi logam 

berat melalui interaksi substrat kertas dengan 

logam berat dan kemudian dibandingkan dengan 

tabel warna. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Uji Kualitas Air 

 Penelitian Uji Kualitas air sungai 

dilakukan menggunakan pengukuran dengan 

beberapa parameter secara ex situ. Parameter 

fisika-kimia yang diamati diantaranya adalah 

amonia, logam berat, TDS, pH dan DO. Data yang 

dihasilkan berdasarkan hasil pengukuran 

parameter fisika-kimia tersebut tersaji pada Tabel 

1 dan 2.  

 

Tabel 1. Hasil pengukuran parameter air sungai 

Gempolsari 

Parameter 

Pengujian 

Hasil 

(ppm) 

Nilai Ambang 

Batas (ppm) 

Nitrat (NO3) 50 ppm 20 ppm 

Amonia (NH3)- 0 ppm 0,5 ppm 

TDS 308 ppm 1000 ppm 

pH 7,5 6-9 

DO 10 ppm 3 ppm 
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Tabel 2. Hasil pengukuran parameter logam berat 

air sungai Gempolsari 

Parameter 

Pengujian 

Logam 

Berat 

Hasil (ppm) Nilai 

Ambang 

Batas 

(ppm) 

Cu
 

0  0,02 

Fe 0 0,2 

Mn 0 0,5 

Zn 0 0,05 

Pb 0 0,03 

Mg 425 200 

Ca 425 200 

Hg 0 0,002 

Cr 0 0,05 

Cd 0 0,01 

 

Hasil pengukuran kualitas air sungai 

Gempolsari yang terletak di sekitar area terdampak 

Lumpur Lapindo, diperoleh data parameter fisika-

kimia meliputi nitrat, ammonia, logam berat, TDS, 

pH, dan DO. Jika dibandingkan dengan ambang 

batas air sungai yang tercantum dalam Lampiran 

VI Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, 

terlihat adanya beberapa parameter yang melebihi 

ambang batas serta beberapa parameter lain yang 

masih sesuai ketentuan. 

 

Nitrat 

Kadar nitrat yang terukur mencapai sekitar 

50 ppm, sedangkan ambang batas untuk nitrat pada 

air sungai ditetapkan sebesar 20 ppm untuk kelas 

III dan IV. Hal ini menunjukkan bahwa 

konsentrasi nitrat pada Sungai Gempolsari telah 

melampaui ambang batas, sehingga dapat 

dikategorikan tercemar. Kadar nitrat tinggi 

disebabkan oleh aktivitas pertanian di sekitar 

sungai. Penggunaan pupuk sintetis seperti pupuk 

nitrogen pada lahan pertanian dapat terbawa aliran 

aliran permukaan (runoff) dan masuk ke sungai 

[9]. Senyawa nitrogen organik pada sungai akan 

terdegradasi oleh bakteri menjadi amonia lalu 

diubah menjadi nitrit kemudian diubah menjadi 

nitrat melalui proses nitrifikasi. Konsentrasi nitrat 

di atas ambang batas berpotensi menyebabkan 

gangguan kesehatan seperti methemoglobinemia, 

yaitu kondisi di mana lebih dari 10% hemoglobin 

diubah menjadi methemoglobin [10,11]. 

 Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan 

oleh Laboratorium Sucofindo, kadar nitrat 

tertinggi pada lumpur lapindo yakni sebesar 1,32 

ppm yang mana masih di bawah ambang batas 

[12]. Maka, keberadaan nitrat pada air sungai 

Gempolsari tidak ada pengaruhnya terhadap 

rembesan lumpur lapindo. Hal ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu bahwa kadar nitrat yang tinggi 

biasanya bersumber dari aktivitas domestik, 

pertanian, atau limpasan material yang 

mengandung unsur nitrogen [13].  

 

Amonia 

Kadar amonia terukur sebesar 0 ppm, 

masih jauh dibawah ambang batas yang 

ditetapkan, yaitu 0,5 ppm untuk kelas III dan IV. 

Dengan demikian, kandungan amonia tidak 

menjadi masalah dalam konteks kualitas air sungai 

ini. 

 

Logam Berat 

Parameter logam berat seperti Pb, Cd, Cr, 

Zn, Cu, dan Hg seluruhnya tercatat 0 ppm atau 

berada di bawah ambang batas. Akan tetapi, logam 

magnesium dan kalsium pada sampel 

menunjukkan angka masing-masing 425 ppm dan 

425 ppm. Hal tersebut melampaui ambang batas 

logam berat yang ditetapkan pada PP Nomor 22 

Tahun 2021 yakni 200 ppm. Hal ini diduga 

diakibatkan oleh lumpur lapindo yang berasal dari 

lapisan dalam bumi yang mengandung berbagai 

mineral logam termasuk magnesium dan kalsium 

[14]. Air rembesan dari lumpur lapindo dapat 

mengalir ke sungai terdekat dan akan terjadi 

akumulasi apabila tidak segera ditangani. 

Kandungan magnesium dan kalsium yang tinggi 

pada air sungai berpotensi mengendap di dasar 

sungai sehingga menurunkan kualitas sedimen 

serta dapat mempengaruhi pertumbuhan ikan dan 

mikroorganisme di sungai [15,16]. 

 

TDS 

Parameter lain seperti TDS menunjukkan 

angka 308 ppm, yang masih berada di bawah 

ambang batas 1000 ppm. Hal ini mengindikasikan 

bahwa jumlah zat padat terlarut dalam air sungai 

masih dalam kategori aman, sehingga tidak 

menimbulkan gangguan terhadap kejernihan 

maupun kualitas perairan secara umum. Nilai TDS 

yang rendah juga mengindikasikan tidak adanya 

akumulasi signifikan dari garam anorganik, 

mineral, maupun bahan organik terlarut yang dapat 

mengganggu keseimbangan ekosistem perairan 

[17,18]. 
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pH 

Nilai pH sebesar 7,5 juga masih sesuai 

ambang batas yang mengatur kisaran 6–9 untuk 

seluruh kelas. Kondisi pH yang stabil ini penting 

karena fluktuasi pH yang terlalu asam maupun 

terlalu basa dapat berdampak negatif terhadap 

fisiologi organisme perairan. Air dengan pH netral 

umumnya lebih mendukung keberlangsungan 

kehidupan biota akuatik, termasuk ikan dan 

mikroorganisme dekomposer yang berperan dalam 

menjaga fungsi ekosistem [19, 20]. 

 

DO 

Sementara itu, oksigen terlarut (DO) 

terukur sebesar 10 ppm, lebih tinggi dari ambang 

batas minimum 3 ppm untuk kelas III. Nilai ini 

menunjukkan bahwa kondisi oksigen terlarut 

masih sangat baik untuk mendukung kehidupan 

organisme akuatik [21]. Tingginya DO juga 

mencerminkan bahwa proses aerasi dan 

fotosintesis tumbuhan air masih berjalan dengan 

baik, serta beban organik dalam air belum 

berlebihan yang biasanya ditandai dengan 

menurunnya kadar oksigen [22,23]. 

Secara keseluruhan, hasil pengukuran 

menunjukkan bahwa kualitas air Sungai 

Gempolsari masih baik pada aspek pH, DO, TDS, 

amonia, dan logam berat, tetapi tercemar oleh 

kandungan nitrat yang sangat tinggi. Dengan 

demikian, status mutu lingkungan sungai dapat 

dikategorikan tercemar ringan hingga sedang, 

khususnya oleh beban nutrien. Kondisi ini 

menegaskan perlunya pemantauan berkelanjutan 

serta identifikasi sumber pencemar untuk 

mencegah penurunan kualitas ekosistem sungai 

secara lebih lanjut. Upaya preventif ditujukan 

untuk mencegah bertambahnya beban pencemar 

ke dalam badan air. Beberapa langkah yang dapat 

dilakukan antara lain: 

1. Pengelolaan limbah domestik dengan 

membangun sistem sanitasi yang memadai 

agar air limbah rumah tangga tidak 

langsung masuk ke sungai. 

2. Penerapan praktik pertanian ramah 

lingkungan dengan mengurangi 

penggunaan pupuk kimia berlebih serta 

memanfaatkan pupuk organik untuk 

menekan limpasan nitrat. 

3. Pembangunan zona penyangga (buffer 

zone) berupa vegetasi riparian di 

sepanjang tepi sungai guna menyaring 

nutrien dan sedimen sebelum mencapai 

badan air.  

4. Penyuluhan dan peningkatan kesadaran 

masyarakat sekitar mengenai pentingnya 

menjaga kebersihan sungai. 

 

Upaya kuratif juga dapat difokuskan pada 

penanganan kualitas air yang telah tercemar. 

Langkah yang dapat dilakukan misalnya: 

1. Penerapan teknologi bioremediasi dengan 

memanfaatkan mikroorganisme atau 

tumbuhan akuatik tertentu yang mampu 

menyerap dan menguraikan nutrien 

berlebih, termasuk nitrat. 

2. Pengerukan sedimen pada area yang 

mengalami akumulasi lumpur atau bahan 

organik tinggi untuk mengurangi sumber 

pencemar internal. 

3. Pemasangan instalasi pengolahan air 

limbah sederhana pada kawasan 

pemukiman atau industri kecil di sekitar 

sungai. 

4. Monitoring kualitas air secara berkala 

dengan metode laboratorium yang lebih 

akurat sehingga tren pencemaran dapat 

dideteksi lebih dini dan ditangani secara 

cepat.  

 

Dengan penerapan upaya preventif dan 

kuratif secara simultan, kualitas air Sungai 

Gempolsari diharapkan dapat pulih secara 

bertahap. Langkah-langkah tersebut tidak hanya 

berfungsi untuk mengendalikan pencemaran, 

tetapi juga untuk memastikan keberlanjutan fungsi 

ekologis sungai serta perlindungan kesehatan 

masyarakat yang memanfaatkan air sungai untuk 

aktivitas sehari-hari. 

 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

kadar amonia dan nilai TDS pada sungai 

Gempolsari berada di bawah ambang batas 

berdasarkan PP Nomor 22 Tahun 2021 untuk kelas 

III dan IV. Akan tetapi, kadar nitrat serta logam 

berat Mg dan Ca melebihi ambang batas yang 

ditetapkan oleh PP Nomor 22 Tahun 2021 untuk 

kelas III dan IV. Parameter DO melebihi ambang 

batas berdasarkan PP Nomor 22 Tahun 2021 untuk 

kelas III tidak diartikan sebagai indikator 

pencemaran, melainkan menunjukkan bahwa 

kondisi oksigen terlarut masih sangat baik untuk 

mendukung kehidupan organisme akuatik. 
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